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1. Pendahuluan 
 
Indonesia merupakan sebuah negara di benua Asia yang terletak di kawasan 
Asia Tenggara. Indonesia dan 14 negara lainnya termasuk Negara yang dilintasi 
oleh garis khatulistiwa, Indonesia diapit oleh dua benua, yakni Asia dan Australia 
serta dua Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. Wilayah Negara Indonesia 
sendiri terletak di antara 6° LU - 11° LS dan 95° BT - 141° BT, letak wilayah 
tersebut menjadikan Indonesia memiliki iklim tropis dan terbagi menjadi tiga 
zona waktu yaitu Waktu Indonesia bagian Timur  (WIT), Waktu Indonesia bagian 
Tengah (WITA), Waktu Indonesia bagian Barat (WIB).  
Menurut data dari Kemendagri terdapat beberapa provinsi di Indonesia salah 
satunya adalah Jawa Tengah. Jawa Tengah merupakan provinsi di Indonesia yang 
ber Ibu kota di Kota Semarang [1]. Di Jawa Tengah saat ini memiliki beberapa 
gunung berapi yang masih aktif, selain itu di Jawa Tengah terhitung memiliki 
curah hujan yang cukup tinggi dan kemarau yang panjang, hal tersebut dapat 
dengan mudah menimbulkan potensi terjadinya banjir, tanah longsor, dan 
kebakaran. 
Sepanjang tahun 2016, di Indonesia khususnya provinsi Jawa Tengah telah 
mengalami banyak bencana alam seperti angin puting beliung, banjir, kebakaran, 
dan tanah longsor. bencana tersebut terjadi dibeberapa titik di 15 daerah di Jawa 
Tengah [2]. Ke-15 daerah tersebut ialah Purworejo, Banjarnegara, Kendal, 
Boyolali, Purbalingga, Banyumas, Temanggung, Wonosobo, Semarang, Klaten, 
Magelang, Wonogiri, Cilacap, Karanganyar, dan Kota Solo. Masyarakat yang 
menjadi korban bencana alam sangat membutuhkan bantuan seperti logistik, 
pakaian, dan obat – obatan. Pihak-pihak yang bersedia membantu seperti para 
relawan atau pun instansi badan kemanusiaan pemerintah terkait dalam hal ini 
tergerak untuk memberikan bantuan yang dibutuhkan masyarakat korban bencana 
alam. Permasalahan yang sering dialami para relawan atau pun instansi 
pemerintah terkait adalah pendistribusian bantuan yakni menentukan rute 
terpendek mana yang harus dipilih secara tepat.. 
Metode Dijkstra dalam permasalahan tersebut dapat digunakan sebagai 
penentuan rute terpendek, sehingga dalam pemilihan rute terpendek dengan 
menerapkan metode Dijkstra dapat memberikan keuntungan seperti efisiensi dan 
mengoptimalkan pendistribusian bantuan terhadap korban bencana alam. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka diusulkan penelitian berjudul 
pencarian rute terpendek untuk pendistribusian logistik bencana alam 
menggunakan metode Dijkstra. 
  
2. Kajian Pustaka 
 
Pada penelitian yang berjudul ”Pemanfaatan Google Maps untuk Pemetaan 
dan Pencarian Data Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia” membahas 
permasalahan para pelajar Sekolah Menengah Atas yang kesulitan mencari 
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informasi lengkap tentang lokasi Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia yang akan 
mereka tuju secara visual. Penelitian ini menjelaskan bagaimana menyelesaikan 
masalah dalam mencari data beserta wilayah dan memetakan perguruan tinggi 
negeri di Indonesia dengan pemanfaatan dari google maps [3]. 
Pada penelitian yang berjudul “Optimalisasi Algoritma Dijkstra dalam 
menghadapi perbedaan bobot jalur pada waktu yang berbeda” membahas tentang 
bagaimana mengatasi perubahan bobot jalur yang akan dilalui dengan 
memanfaatkan Dynamic Vehicle Routing Problem with Time Window 
(DVRPTW) pada algoritma Dijkstra. Penelitian ini dibuat dikarenakan dunia 
Industri memiliki permasalahan terhadap sistem informasi rute pendistribusian 
barang yang sewaktu-waktu dapat berubah sehingga mempengaruhi biaya 
terhadap pendistribusiannya [4]. 
Berdasarkan pada penelitian yang pernah dilakukan terkait pemanfaatan 
google maps terhadap pencari data perguruan tinggi negeri beserta pemetaan 
wilayahnya dan pengoptimalan metode Dijkstra dalam menghadapi perubahan 
bobot jalur yang dilalui. Maka dilakukan penelitian yang bertujuan merancang 
sistem informasi geografis pendistribusian barang logistik bencana di Jawa 
Tengah dengan pengimplementasian metode Dijkstra ke dalam program guna 
menentukan rute terpendek untuk pengoptimalan dalam menentukan rute mana 
yang akan digunakan pemerintah daerah secara tepat. 
Google Maps adalah layanan gratis Google yang cukup popular. Google 
Maps merupakan suatu peta yang dapat dilihat dengan menggunakan 
suatu browser. Kita dapat menambahkan fitur Google Maps API dalam web yang 
telah kita buat atau pada blog kita yang berbayar maupun gratis. Dalam 
pemakaian Google Maps API itu sendiri dibutuhkan koneksi internet yang stabil 
[5]. 
SIG (Sistem Informasi Geografis) adalah salah satu model data informasi 
mengenai daerah-daerah di permukaan bumi. Jadi SIG adalah suatu sistem yang 
menekankan pada informasi mengenai daerah-daerah berserta keterangan 
(atribut) yang terdapat pada daerah-daerah di permukaan Bumi. Sistem Infomasi 
Geografis merupakan bagian dari ilmu Geografi Teknik (Technical Geography) 
berbasis komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi data-data 
untuk kebutuhan atau kepentingan tertentu [6]. Data-data tersebut terbagi menjadi 
dua yaitu Data Spasial, dan Data non Spasial. Data Spasial merupakan data yang 
bereferensi geografis atas representasi obyek di bumi. Umumnya 
direpresentasikan berupa grafik, peta, gambar dengan format digital dan disimpan 
dalam bentuk koordinat x,y (vektor) atau dalam bentuk image (raster). Sedangkan 
Data non Spasial merupakan data berbentuk table dimana table tersebut berisi 
informasi – informasi yang dimiliki oleh obyek dalam data spasial.  
Dijkstra merupakan suatu algoritma untuk menemukan jalur terpendek pada 
tiap lokasi (vertices) pada suatu graph. Algoritma Dijkstra ditemukan oleh 
seorang ilmuwan komputer dari belanda bernama Edsger Wybe Dijkstra. Dimana 
metode Dijkstra ini berfungsi untuk mencari jarak atau rute terpendek dari lokasi 
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awal ke lokasi tujuan. Algoritma Dijkstra merupakan metode yang paling efisien 
untuk menentukan lintasan jalur terpendek antara titik satu dengan titik yang 
lainnya. Rumus Dijkstra pada graph dapat dilihat pada formula 1 [7]. 
G = ( V, E )           (1) 
Dimana : 
G = sebagai himpunan nilai dari (V,E) 
V = sebagai himpunan verteks (titik) 
E = sebagai himpunan dari semua bobot sisi (jarak) 
G merupakan graph dari pasangan himpunan (V,E) di tulis dengan notasi 
G= ( V, E ), dalam hal ini V adalah himpunan verteks awal yang bernilai kosong, 
dan E adalah himpunan dari semua nilai bobot sisi. Langkah penggunaan metode 
Dijkstra pada graph berarah dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Contoh Graph keterhubungan antar titik 
 
Penggunaan metode Dijkstra pada pencarian rute terpendek dilakukan 
dengan menentukan titik awal dan titik tujuan terlebih dahulu kemudian 
dilakukan pencarian dengan nilai jarak terkecil, pada contoh Gambar 1 titik awal 
didefinisikan node 1 dan titik tujuan adalah node 6. Langkah penggunaan Dijkstra 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Penelusuran pertama untuk menuju titik tujuan pada node 6 dimulai 
pada node 1 ke node berikutnya dengan nilai jarak terkecil, Setelah 
melakukan kalkulasi terhadap nilai jarak terkecil antar node didapat 
node 3 dengan bobot nilai total 2. 
b. Pada langkah 1 terdapat 2 node percabangan dengan bobot nilai masing 
– masing yakni node 4 = 4 dan node 6 = 16. Diambil lah jalur node 4 
dikarenakan pada jalur ini memiliki nilai terkecil yakni 4 dengan total 
nilai jarak pada node 4 = 6 didapat dari penjumlahan node 3 + bobot 
jalur antara node 3 dan node 4.  
c. Langkah berikutnya didapat 2 node percabang kembali dengan bobot 
nilai jarak yakni node 5 =  9 dan node 6 = 5. Pada kalkulasi jarak 
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diambil lah node 6 dikarenakan bobot nilai jaranya terkecil yakni 5 
dengan total nilai 11 didapat dari node 4 + bobot jalur antar node 4 dan 
node 6. 
 
Hasil pencarian titik awal pada node 1 ke titik tujuan pada node 6 dengan 
bobot nilai jarak terkecil didapat pada jalur node 1, node 3, node 4, dan node 6 
dengan nilai jarak total 11.  Matriks pada Dijkstra dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Matriks pada Dijkstra 
 
 
Tabel 1 menjelaskan tentang pemberian label pada bobot jalur tiap node. 
Dimana setiap graf berbobot dinyatakan dengan matriks M=(gve), yang dalam hal 
ini : 
gve = bobot nilai sisi tiap jalur (v,e)  
gvv = 0 
gve = ∞, jika tidak ada sisi dari simpul v ke simpul e 
 
Langkah pemberian label pada jarak node dapat dijelaskan sebagai berikut: 
node 1 ketujuan node 1 didapat nilai 0 karena tidak terdapat jarak diantara kedua 
node tersebut, langkah berikutnya pada contoh Gambar 1 terdapat tiga node jalan 
untuk menuju node 6 yaitu node 2 dengan bobot nilai jarak = 8, node tiga = 2,  
dan node 4 = 6, apabila dari node 1 tidak menemukan jalan langsung menuju 
node 5 dan node 6 maka bobot nilai tersebut didefinisikan sebagai ∞, kalkulasi 
pada bobot nilai terkecil didapat pada node 3 dengan bobot nilai 2, tahap 
selanjutnya dari node 3 didapat rute langsung menuju node 6 tetapi nilai tersebut 
terlalu besar dibanding melalui node 4, jadi pada tahap ini rute yang diambil node 
4 terlebih dahulu kemudian sampai lah ke tujuan pada node 6. 
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3. Metode dan Perancangan 
 
Penelitian yang dilakukan dalam menyelesaikan masalah terbagi dalam 
empat tahap, yaitu: (1) Identifikasi Masalah, (2) Perancangan sistem, (3) 
Implementasi Sistem, (4) Pengujian Sistem dan Analisis Hasil Pengujian. 
 
Gambar 2 Tahapan Penelitian 
 
Tahapan penelitian pada Gambar 2, dapat dijelaskan sebagai berikut : tahap 
pertama dilakukan analisis terhadap permasalahan yang ada, yaitu kebutuhan 
sistem yang akan dibuat untuk memetakan rute mana yang akan dipilih.  Tahap 
kedua: yaitu melakukan proses perancangan sistem yang meliputi perancangan 
proses menggunakan Unified Modelling Language (UML). Tahap ketiga: yaitu 
mengimplementasikan rancangan yang telah dibuat di tahap dua ke dalam sebuah 
aplikasi/program sesuai kebutuhan sistem. Tahap keempat: yaitu melakukan 
pengujian terhadap sistem yang telah dibuat, serta menganalisis hasil pengujian 
tersebut, untuk melihat apakah aplikasi yang telah dibuat sudah sesuai dengan 
yang diharapkan atau tidak, jika belum sesuai maka akan dilakukan perbaikan. 
Pada tahap pengidentifikasian masalah dilakukan dengan cara menganalisis 
pada website resmi BPBD Jateng. Hasil dari analisis tersebut didefinisikan 
kebutuhan program yang memiliki fitur penentuan rute terpendek guna 
penyaluran bantuan logistik terhadap korban bencana alam.  
Perancangan proses sistem menggunakan UML meliputi 3 diagram, yakni 
use case diagram, activity diagram dan class diagram. Use case diagram 
merupakan diagram yang menggambarkan interaksi sistem dengan pengguna 
(aktor). Use case diagram dirancang berdasarkan aktivitas yang dilakukan oleh 
user. 
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Gambar 3 Use Case Diagram 
 
Gambar 3 merupakan use case diagram yang menggambarkan keterlibatan 
aktor dalam penggunaan sistem beserta peran yang dimilikinya. Aktor (user) 
dalam Gambar 3 memiliki aktivitas atau perannya seperti mengelola data 
bencana, menampilkan rute terpendek, dan menampilkan informasi peta bencana. 
 
 
Gambar 4 Activity Diagram 
Data BencanaRute Pendek
Informasi Peta
User
Insert Data
Update Data
Delete Data
<<extend>>
<<extend>>
View Data<<extend>>
Insert Rute View Rute
<<include>>
<<include>> <<extend>>
Insert Data Kota
<<extend>>
View Peta
<<include>>
Start
Memilih Menu
Data Bencana
Rute 
Terpendek
Informasi Peta
End
Menampilkan 
Menu Utama
Kelola Data 
Bencana
Menampilkan 
Rute
YATIDAK
Kelola Data 
Kota
Simpan
DatabaseSistemUser
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Gambar 4 menjelaskan aktivitas yang dapat dilakukan user pada sistem 
program. Dalam sistem ini user diberikan beberapa menu pilihan yaitu data 
bencana, rute terpendek, dan informasi peta. Pencarian rute dalam menu rute 
terpendek menerapkan metode Dijkstra.  
 
 
Gambar 5 Class Diagram 
 
Gambar 5 adalah class diagram dari sistem program yang terpecah menjadi 
tiga kelas yang saling berhubungan yaitu entity, controller, dan boundary. Entity 
menggambarkan hubungan relasi antara kelas rute terpendek, data bencana, dan 
informasi peta. Pada kelas rute terpendek yaitu node 1 dan node 2 memiliki relasi 
dengan data bencana berdasarkan nama_kotanya, begitu juga dengan informasi 
peta yang memiliki nama_kota berelasi dengan kelas data bencana. Controller 
berisi operation seperti insert, update, delete, dan view. Boundary diartikan 
sebagai user interface dimana tiap menu dapat menampilkan apa-apa saja yang 
dapat dilihat oleh user. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Penelitian yang berjudul pencarian rute terpendek untuk pendistribusian 
logistik bencana alam menggunakan metode Dijkstra dapat dijelaskan sebagai 
berikut yang mana dalam penggunaan metode Dijkstra hanya diterapkan pada 
menu rute terpendek. 
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Gambar 6 Halaman Peta 
 
Gambar 6 merupakan halaman menu peta jateng, halaman peta memiliki 
marker dan node yang ditandai x, ketika user memilih salah satu marker maka 
berdasarkan data bencana dari database akan menampilkan informasi mengenai 
nama kota yang dipilih dan data korban kejadiannya. Dalam peta ini terdapat 
beberapa informasi kota yang terkena bencana seperti Brebes, Tegal, Pemalang, 
Cilacap, Banyumas, Purbalingga, Batang, Pekalongan, Banjarnegara, Kebumen, 
Wonosobo, Purwokerto, Magelang, Temanggung, Kendal, Semarang, Boyolali, 
Klaten, Sukoharjo, Wonogiri, Karanganyar, Sragen, Grobogan, Kudus, Demak, 
Jepara, Pati, Rembang, dan Blora. Kode program untuk menampilkan google 
maps ada pada kode program 1. 
 
Kode Program 1. Fungsi menampilkan google maps 
1. $coord = new LatLng(['lat' => -7.2943546, 'lng' => 110.1000856]); 
2. $map = new Map([ 
3.     'width' => 1000, 
4.     'height' => 500, 
5.     'mapTypeId' => 'roadmap', 
6.     'maxZoom' => 9, 
7.     'minZoom' => 8, 
8. ]); 
 
Kode program 1 merupakan fungsi untuk menampilkan peta dari google 
maps. Terdapat sebuah variabel $coord yang berfungsi menampung latitude dan 
longitude map dari peta Jawa Tengah dan variabel $map berfungsi sebagai 
settingan umum dari petanya, seperti width berfungsi sebagai ukuran lebar dari 
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peta, height berfungsi ukuran tinggi pada peta, mapTypeId berfungsi sebagai jenis 
peta yang ingin ditampilkan, maxZoom dan minZoom berfungsi sebagai 
membesarkan atau mengecilkan tampilan di dalam map. 
 
 
Gambar 7 Halaman rute terpendek dari Banyumas ke Tegal 
 
Gambar 7 merupakan halaman menu pencarian rute terpendek, dimana user 
menginputkan kota awal Banyumas dan kota tujuan Tegal yang akan dicari 
berdasarkan rute terpendek menggunakan metode Dijkstra. Penelusuran awal 
dengan metode Dijkstra ini menampilkan kota asal dari Banyumas kemudian 
terdapat 2 cabang jalur yakni melalui Ajibarang dan Banjarnegara, melakukan 
kalkulasi pada rute terpendek dipilih Ajibarang karena jaraknya lebih dekat 
dibanding melalui Banjarnegara, setelah mendapat jalur Ajibarang kemudian 
melanjutkan pencarian dan ditemukan jalur Jatibarang karena hanya terdapat satu 
jalur untuk mencapai kota Tegal. Hasil dari penelusuran kota awal ke kota tujuan 
didapat rute dari kota asal Banyumas kemudian Ajibarang, Jatibarang, dan kota 
Tegal. Dalam pencarian rute terpendek dari kota asal Banyumas ke kota tujuan 
Tegal didapat jarak terpendek 113.3 km. Berikut perhitungan pada Dijkstra 
dengan bobot nilai berdasarkan databasenya, dan V selalu bernilai 0 karena 
berada pada titik awal. 
G = ( V,E ) 
G = 0 + 23.8 + 67.1 + 22.3 
   G = 113.2 km 
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Gambar 8 Halaman rute terpendek Banjarnegara ke Cilacap 
 
Gambar 8 merupakan halaman menu pencarian rute terpendek, dimana user 
menginputkan kota awal Banjarnegara dan kota tujuan Cilacap yang akan dicari 
berdasarkan rute terpendek menggunakan metode Dijkstra. Penelusuran awal 
dengan metode Dijkstra ini menampilkan kota asal dari Banjarnegara kemudian 
terdapat 4 cabang jalur yakni melalui Purbalingga, Banyumas, Pageralang, dan 
Kebumen, melakukan kalkulasi pada rute terpendek dipilih Pageralang karena 
jaraknya lebih dekat dan hanya terdapat satu jalur terdekat untuk mencapai kota 
Cilacap. Hasil dari penelusuran kota awal ke kota tujuan didapat rute dari kota 
asal Banjarnegara kemudian Pageralang, dan kota Cilacap. Dalam pencarian rute 
terpendek dari kota asal Banjarnegara ke kota tujuan Cilacap didapat jarak 
terpendek 92.4 km. Berikut perhitungan pada Dijkstra dengan bobot nilai 
berdasarkan databasenya, dan V selalu bernilai 0 karena berada pada titik awal. 
G = ( V,E ) 
G = 0 + 58 + 34.4 
   G = 92.4 km 
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Gambar 9 Halaman rute terpendek Semarang ke Pati 
 
Gambar 9 merupakan halaman menu pencarian rute terpendek, dimana user 
menginputkan kota awal Semarang dan kota tujuan Pati yang akan dicari 
berdasarkan rute terpendek menggunakan metode Dijkstra. Penelusuran awal 
dengan metode Dijkstra ini menampilkan kota asal dari Semarang kemudian 
terdapat 2 cabang jalur yakni melalui Demak dan Grobogan, melakukan kalkulasi 
pada rute terpendek dipilih Demak karena jaraknya lebih dekat dibanding melalui 
Grobogan, setelah mendapat jalur Demak kemudian melanjutkan pencarian dan 
ditemukan 2 jalur yaitu Kudus, dan Grobogan. Jalur Kudus dipilih karena rutenya 
dekat dan hanya jalur ini yang dapat mencapai kota Pati. Hasil dari penelusuran 
kota awal ke kota tujuan didapat rute dari kota asal Semarang kemudian Demak, 
Kudus, dan kota Pati. Dalam pencarian rute terpendek dari kota asal Semarang ke 
kota tujuan Pati didapat jarak terpendek 78 km. Berikut perhitungan pada Dijkstra 
dengan bobot nilai berdasarkan databasenya, dan V selalu bernilai 0 karena 
berada pada titik awal.  
G = ( V,E ) 
G = 0 + 27.8 + 26.5 + 23.7 
   G = 78 km 
 
Untuk mendapatkan rute terpendek dari satu kota ke kota berikutnya 
digunakan algoritma Dijkstra yang dapat dilihat pada algoritma 1. 
 
Algoritma 1. Metode Dijkstra 
1. function Dijkstra(Graph, source): 
2. for each vertex v in Graph: 
3.             dist[v] := infinity ; 
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4.             previous[v] := undefined ; 
5. end for 
6.             dist[source] := 0 ; 
7.             Q := the set of all nodes in Graph ; 
8. while Q is not empty: 
9.             u := vertex in Q with smallest distance in dist[] ; 
10.             remove u from Q ; 
11. if dist[u] = infinity: 
12. break ; 
13. end if 
14. for each neighbor v of u: 
15.             alt := dist[u] + dist_between(u, v) ; 
16. if alt < dist[v]: 
17.             dist[v] := alt ; 
18.             previous[v] := u ; 
19.             decrease-key v in Q; 
20. end if 
21. end for 
22. end while 
23. return dist; 
 
Algoritma 1 merupakan algoritma Dijkstra. Pada tahap awal algoritma 
terdapat inisialisai dari vertex (baris 2), semua node jarak dari vertex awal yang 
belum teroptimasi akan ditampung pada graph Q (baris 6 dan baris 7), selama Q 
tidak kosong maka node jarak yang di vertex dengan jarak terdekat ditampung 
pada array dist[], apabila node jarak penghubung tidak optimal maka akan 
dihapus dari graph Q (baris 8 – baris 10), nilai vertex atau node terakhir yang 
dihapus pada dist(u) akan menjadi patokan pada for each untuk menghitung jarak 
kota selanjutnya (baris 14), tahap terakhir menampilkan nilai jarak optimalnya 
berdasarkan pengembalian nilai pada array dist. 
 
Tabel 2 Hasil pengujian rute terpendek 
No Kota Awal Kota Tujuan Jarak dengan 
Dijkstra (km) 
Jarak Normal 
Google (km) 
Selisih Jarak 
(km) 
1 Banjarnegara Cilacap 92.4 96.38 -3.98 
2 Banyumas Tegal 113.2 118.68 -5.48 
3 Batang Banjarnegara 84.03 84.10 -0.07 
4 Boyolali Grobogan 81.87 82.10 -0.23 
5 Demak Rembang 88.26 88.30 -0.04 
6 Karanganyar Magelang 100.26 117.00 -16.74 
7 Kendal Klaten 128.07 129.00 -0.93 
8 Pati Karanganyar 118.18 119.00 -0.82 
9 Semarang Pati 78 79.49 -1.49 
10 Wonosobo Sukoharjo 151.37 155.00 -3.63 
 
Tabel 2 merupakan hasil pengujian dengan metode Dijkstra berdasarkan 
selisih jarak dari kota awal ke kota tujuan, pengujian dilakukan untuk mengetahui 
apakah metode Dijkstra telah bekerja terhadap permasalahan dalam menentukan 
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rute terpendek sesuai dengan kebutuhan user. Pada Table 2, pengujian dilakukan 
dibeberapa kota salah satu contohnya kota asal Banjarnegara dan kota tujuan 
Cilacap pada perhitungan Dijkstra jarak terpendeknya 92.4 km dan pada jarak 
normal yang disarankan dari Google 96.38 km, pada perbandingan jarak tersebut 
didapat selisih jarak  -3.98 km yang mana berdasarkan jarak Dijkstra lebih dekat 
dibanding dengan jarak normalnya. Dari pengujian di 10 kota didapat total rata – 
rata selisih jarak -3.34 %. 
 
5. Simpulan 
 
Pengujian algoritma Djikstra pada pengimplementasian kedalam sebuah 
sistem informasi geografis, dapat disimpulkan bahwa metode Dijkstra sudah 
bekerja pada tingkat permasalahan dalam pencarian rute terpendek dengan nilai 
jarak terkecil. Berdasarkan data (dapat dilihat pada Table 2) pada kolom selisih 
jarak terdapat hasil yang menunjukan seberapa optimal metode Dijkstra ini 
diterapkan pada pencarian jarak terpendek antara kota awal ke kota tujuan 
dibandingkan menggunakan jarak normal yang agak jauh berdasarkan 
rekomendasi dari google. Saran pada aplikasi ini, dalam pengujian kotanya dapat 
ditambahkan beberapa daftar kota lagi, titik kota pada aplikasi dapat disertakan 
keterhubungan jarak antar titik yang lebih banyak lagi, dan pada penelitian 
selanjutnya dapat menambahkan pembahasan mengenai jenis bencana dan 
tingkatan bencana yang dialami. 
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